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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan negara multikultural yang beragam agama, tetapi yang

paling dominan penduduk yang beragama di Indonesia adalah Islam. Hal tersebut

dibuktikan data Badan Pusat Statistik (Sumber: Situs Badan Pusat Statistik) tahun

2010 penduduk yang beragama Islam sebesar 207.2 juta jiwa. Di dalam ajaran Agama

Islam terdapat metode penyebaran agama yaitu Dakwah. Di Indonesia terdapat

organisasi keagamaan yang berpengaruh yang bergerak di bidang dakwah. Organisasi

yang berpengaruh diantaranya Nahdlatul Ulama, Muhamaddiyah, Rabithah Alam

Islami, Jama’ah Tabligh, Al-Irsyad Al-Islamiyyah dan Ikhwanul Muslimin (Sumber:

Situs PanjiIslam.com). Berdasarkan riset dari Alvara Research Center pada tahun

2017 dari masing-masing organisasi masyarakat tersebut, ormas Nadhlatul Ulama dan

Muhammaddiyah memiliki jumlah jama’ah yang besar (Sumber: Situs Nahdlatul

Ulama). Alvara Reasearch Center melakukan estimasi jumlah warga NU dan

Muhammadiyah berdasarkan afiliasi ormas dan keanggotaan ormas bahwa

mendapatkan hasil jumlah penduduk beragama Islam yang berafiliasi dengan NU

berjumlah 79,04 juta jiwa dan yang berafiliasi dengan muhammadiyah 22,46 juta

jiwa. Dari sisi anggota 57,33 juta penduduk muslim Indonesia mengaku menjadi

anggota NU dan 9,39 juta mengaku menjadi anggota Muhammadiyah. Berdasarkan

data tersebut pengikut organisasi masyarakat Nahdlatul Ulama memiliki jumlah besar

dibandingkan jumlah pengikut Muhammadiyah, sehingga peneliti memfokuskan pada

organisasi Nahdlatul Ulama karena memiliki jumlah jama’ah dan pengikut yang

besar.

Organisasi Nahdlatul Ulama merupakan organisasi masyarakat yang bergerak di

bidang dakwah, keagamaan dan sosial. Berdiri pada tanggal 31 Januari 1926 M/16
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Rajab 1344 H, sejak kelahirannya sampai sekarang, organisasi ini sangat konsen

dengan taklim, muhajadah, shalawatan, dan lain-lain itu dari remaja sampai orang tua.

Misi dari Nahdlatul Ulama juga yakni mengembangkan gerakan penyebaran dakwah

Islam Ahlussunnah wal Jamaah’ah Nadliyyah untuk mewujudkan umat yang

memiliki karakter Tawassuth (moderat), Tawazun (seimbang), I’tidal (tegak lurus),

dan Tasamuh (toleran), mengembangkan beragam khidmah bagi Jama’ah NU guna

meningkatkan kualitas SDM NU dan kesejahteraannya serta untuk kemandirian

Nadliyin NU. Nahdlatul Ulama sendiri merupakan organisasi sosial keagamaan

(jami’iyah diniyah islamiyah) yang berhaluan ahlu sunnah wal-jamaah (aswaja) ciri

khas NU, yang membuatnya berbeda dengan organisasi sejenisnya adalah ajaran

keagamaan NU, maka Nahdlatul Ulama menampilkan sikap akomodatif terhadap

berbagai Madzhab keagamaan yang ada di sekitarnya. Sebagai organisasi

kemasyarakatan, organisasi masyarakat Nahdlatul Ulama memiliki wawasan

multikultural, dalam arti kebijakan sosialnya di Indonesia (Zainal, 2015).

Dakwah merupakan segala usaha dan kegiatan dalam bentuk sikap, ucapan dan

perbuatan yang mengandung ajakan dan seruan baik langsung atau tidak langsung,

ditujukan kepada individu atau kelompok masyarakat agar timbul dalam dirinya suatu

kesadaran, sikap penghayatan serta pengalaman terhadap agama sebagai pesan yang

disampaikan dengan tanpa adanya unsur-unsur paksaan (Mustan, 2005:2). Dakwah

memiliki peranan penting guna membina dan mengembangkan umat, agar umat dapat

membantu menyelesaikan permasalahan yang dihadapi umat. Organisasi Nahdlatul

Ulama sendiri berupaya untuk melaksanakan kegiatan dakwah guna untuk membina

dan mengembangkan umat dalam menyelesaikan masalah-masalah warga nahdliyin

sesuai dengan misi organisasi Nahdlatul Ulama. Hakikatnya dakwah bukan sekedar

wacana dari mimbar ke mimbar, tetapi bagaimana mewujudkan wacana itu menjadi

aksi nyata. Proses tranformasi pesan dan nilai-nilai agama melalui dakwah itu

hendaknya mampu menggerakan masyarakat untuk melakukan sesuatu. Maka

dakwah mestinya mampu berperan sebagai penggerak kepedulian individu terhadap
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lingkungan sosialnya. Oleh karena itu, dakwah memiliki peranan yang penting bagi

pengembangan masyarakat Islam (Aziz, 2005:88).

Dakwah dan masyarakat Islam tidak dapat dipisahkan antara yang satu dengan

yang lainnya. Setiap muslim diwajibkan menyampaikan dakwah Islam kepada

seluruh umat manusia sehingga mereka dapat merasakan ketenteraman dan

kedamaian. Dasar hukum kewajiban dakwah tersebut disebutkan dalam Al-qur’an

adalah surat Ali Imran ayat 104 yaitu ”Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan

umat yang menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma’ruf dan mencegah

dari yang munkar, merekalah orang-orang yang beruntung” (QS. Ali Imran: 104).

Oleh karena itu, setiap individu umat muslim dengan berbagai profesinya memiliki

kewajiban untuk berdakwah karena dakwah dapat dilakukan dengan multidimensi

kehidupan, tidak hanya dengan lisan dan tulisan melainkan juga dengan hal atau aksi

sosial.

Menurut Sulthon (2003:8) mengenai dakwah menjelaskan bahwa dakwah dapat

dilakukan dengan tiga metode diantaranya dakwah bil hal, dakwah bil qalam, dan

dakwah bil lisan. Dakwah bil hal (perbuatan nyata) dapat diartikan bahwa dakwah

dengan dilakukan dengan melalui keteladanan dan tindakan amal nyata. Dakwah bil

qalam (tulisan) dapat diartikan bahwa dakwah melalui tulisan yang dilakukan dengan

karya nyata sebagai kebutuhan masyarakat banyak. Sedangkan dakwah bil lisan

(lisan) dapat diartikan bahwa suatu metode dakwah yang dilakukan oleh seorang

pendakwah dengan menggunakan lisan pada saat aktivitas dakwahnya melalui bicara

yang biasanya dilakukan dengan ceramah, pidato, khutbah. Beberapa metode dakwah

yang dapat dilakukan tersebut, berdasarkan penjelasan tersebut semua metode

dakwah memiliki makna yang sama yakni terdapat proses usaha untuk mengajak,

menyeru dan mengamalkan kepada kebaikan ataupun kebajikan. Oleh karena itu,

Organisasi masyarakat Nahdlatul Ulama merupakan salah satu organisasi masyarakat

yang aktif yang bergerak di bidang dakwah dan keagamaan sebagaimana misi

Nahdlatul Ulama dalam penyebarkan dakwah Islamiyah.

Sesuai dengan misinya, organisasi Nahdlatul Ulama aktif dalam kegiatan
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dakwah dan keagamaan. Dalam mengembangkan dan membina masyarakat Islam,

dakwah digunakan oleh Organisasi Nahdlatul Ulama untuk sarana melakukan

pendekatan dan pembinaan sehingga dengan jumlah Nadliyin yang besar dapat

memecahkan masalah warga nadliyin dan meningkatkan sumber daya Nahdlatul

Ulama. Dakwah tersebut dapat dilakukan melalui metode dakwah bil hal, bil qalam

dan bil lisan. Beberapa organisasi masyarakat Nahdlatul Ulama di tingkat cabang

masih banyak menggunakan metode dakwah bil lisan sebagai sarana untuk

melakukan pendekatan kepada jama’ah, sehingga dari dakwah bil lisan jamaah dapat

memberikan pengetahuan dan sikap mandiri sesuai misi Nahdlatul Ulama.

Organisasi Masyarakat Nahdlatul Ulama memiliki pengurus di tingkat provinsi

sampai kabupaten yang saling bersinergi menjalankan misi dakwah, sehingga sesuai

dengan misi untuk meningkatkan kualitas nahdliyin. Salah satu ialah Pengurus

Nahdlatul Ulama Cabang Ogan Ilir.

Di Kabupaten Ogan Ilir sendiri, terdapat salah satu cabang Organisasi

Masyarakat Nahdlatul Ulama Tingkat Cabang Kabupaten yaitu Pengurus Nahdlatul

Ulama Cabang Ogan Ilir. Pengurus Nadhlatul Ulama Cabang Ogan Ilir aktif dalam

kegiatan dakwah. Pengurus Nahdlatul Ulama Cabang Ogan Ilir berdiri pada tahun

2005, sejak Kabupaten Ogan Ilir memisahkan diri dari Kabupaten Ogan Komering

Ilir di Pondok Pesantren Nurul Islam Sri Bandung, dideklarasikan setelah dibuat

surat keputusan dari Nahdlatul Ulama tingkat nasional yang dilaksanakan pada tahun

2010.

Terbentuk Pengurus Nahdlatul Ulama Cabang Ogan Ilir di Kecamatan

Indralaya yakni untuk meningkatkan hubungan antar ulama dari berbagai mazhab

sunni, meneliti kitab-kitab pesantren untuk menentukan kesesuaian dengan ajaran

ahlusunnah wal-jama’ah, meneliti kitab-kitab di pesantren untuk menentukan

kesesuainya dengan ajaran ahlusunnah wal-jama’ah, mendakwahkan Islam

berdasarkan ajaran empat mazhab, mendirikan lembaga (madrasah pengurus masjid,

tempat ibadah, mengurus yatim piatu dan fikir miskin), dan membentuk organisasi
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umat untuk memajukan pertanian, perdagangan, dan industri yang halal menurut

hukum-hukum Islam (Zainal, 2015).

Wujud dari misi dan terbentuk Pengurus Nahdlatul Ulama Cabang Ogan Ilir

sendiri yaitu aktif dalam menggelar Kajian Rutin Islamiyah tersebut bertujuan untuk

melaksanakan dakwah yang berkaitan pada nilai-nilai Agama Islam, sehingga

diharapkan dari kegiatan tersebut menghasilkan output yang baik dan dapat

meningkatkan produktivias umat nadliyin. Pada kegiatan tersebut pula sering

memberikan unsur dakwah yang memberikan pesan positif pada Jama’ah. Jama’ah

yang mengikuti kajian tersebut sekitar 20-50 orang. Kegiatan Kajian Rutin Islamiyah

telah diadakan pada Tahun 2017. Pada awal nya warga nadliyin di lingkungan

seketariat masih banyak yang belum memiliki wawasan dan pemahaman kaidah-

kaidah ajaran Islam sesuai mahzab yang diajarkan para ulama Nahdlatul Ulama.

Maka dari itu, agar warga nadliyin dapat terbentuk pemahaman dan pengetahuan

sesuai paham ahlusunnah wal-jama’ah.

Paham ahlusunnah wal-jama’ah dapat diartikan suatu paham ajaran Islam yang

memiliki golongan yang berkomitmen berpegang teguh pada ajaran rasul dan para

sahabat dalam hal aqidah, sehingga jamaah dapat mengenal, mengamalkan dan

meneguhkan ajaran ahlusunnah wal-jama’ah. Dalam melakukan Kegiatan Kajian

Rutin, Pengurus Cabang Nahdlatul Ulama Cabang Ogan Ilir sendiri sering

menyelipkan pendekatan dakwah bil lisan, dimana dakwah bil lisan merupakan

bagian metode melakukan pendekatan dengan jamaah sesuai dengan paham

ahlusunnah wal jamaah. Dakwah bil lisan tersebut merupakan suatu metode dakwah

yang dilakukan oleh seorang pendakwah dengan menggunakan lisan pada saat

aktivitas dakwahnya melalui bicara yang biasanya dilakukan dengan ceramah.

Berdasarkan Ketua Pengurus Nahdlatul Ulama Cabang Ogan Ilir bahwa dakwah

bil lisan seperti ini dianggap lebih efektif dan mudah dipahami oleh para jamaah,

sehingga diharapkan dengan melakukan dakwah bil lisan jama’ah dapat terbentuk

pengetahuan dan sikap yang mandiri sesuai ajaran ahlusunnah wal jamaah, sehingga

warga nadliyin dapat memiliki karakter tawassuh (moderat), Tawazun (Seimbang),
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I’tidal (tegak lurus) dan Tasamuh (toleran). Ketua Pengurus Cabang Nahdlatul Ulama

juga meyakini bahwa dengan pendekatan dakwah bil lisan mampu lebih efektif untuk

membina dan mengembangkan motivasi kepada umat. Oleh karena itu untuk

mewujudkan misi Nahdlatul Ulama, Pengurus Nahdlatul Ulama Cabang Ogan Ilir

menggelar kegiatan Kajian Rutin Islamiyah yang untuk membina dan

mengembangkan motivasi kepada jama’ah di Kecamatan Indralaya.

Dalam Kajian Rutin Islamiyah yang dilakukan oleh Pengurus Nahdlatul Ulama

Cabang Ogan Ilir, Kegiatan Kajian Rutin Islamiyah diadakan setiap minggu yakni

Malam senin setelah sholat Isya. Kegiatan Kajian Rutin Islamiyah diawali dengan

proses pengajian yang dipimpin oleh salah satu jama’ah Kajian Rutin Islamiyah.

Setelah pengajian, pimpinan kajian menentukan materi kajian yang akan dibahas oleh

Ustad Pengurus Nahdlatul Ulama Cabang Ogan Ilir. Materi yang ditentukan oleh

Ustad berkaitan dengan masalah fiqih melalui kitab Fathul Qorib. Ustad Nahdlatul

Ulama mulai menjelaskan materi kajian yang berbeda-beda setiap minggunya, namun

tidak keluar dari ajaran nilai-nilai Islam dan metode yang digunakan di dalam Kajian

Rutin Islamiyah Pengurus Nahdlatul Ulama Cabang Ogan Ilir yaitu dakwah bil lisan.

Dakwah bil lisan yang dilakukan oleh ustad kajian rutin sendiri dalam bentuk

ceramah dan diskusi atau tanya jawab antara jama’ah dengan pemateri. Berikut tabel

materi Kajian Rutin Islamiyah :
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Tabel 1.1
Materi Kajian Rutin Islamiyah 2018

No. Periode Waktu Materi

1. Minggu I Oktober Tata cara sholat

2. Minggu II Oktober Wuduh

3. Minggu III Oktober Zakat

4. Minggu IV  Oktober Taharoh

5. Minggu I November Mandi wajib

6. Minggu II November Nikah

7. Minggu III November Bab air

8. Minggu IV  November Puasa

9. Minggu I Desember Jenazah

10. Minggu II Desember Tayamum

11. Minggu III Desember Haji

12. Minggu IV Desember Talak

Sumber : Pengurus Nahdlatul Ulama Cabang Ogan Ilir dan Olahan Peneliti, 2018

Dalam kegiatan Kajian Rutin Islamiyah, jama’ah diberikan kesempatan untuk

melakukan tanya jawab dan diskusi. Di dalam Kajian Rutin Islamiyah, diskusi

dimulai dengan tanya jawab dari salah satu jama’ah, kemudian jama’ah memberikan

pertanyaan mengenai masalah-masalah yang dihadapi dari masing-masing jama’ah,

sehingga hasil diskusi tersebut dapat memberikan jawaban permasalahan jama’ah.

Kondisi dalam Kajian Rutin Islamiyah, jama’ah seringkali disuguhkan makanan kecil

dan minuman, sehingga situasi tersebut membuat lebih terasa cair antara jama’ah

Kajian Rutin Islamiyah dengan ustad dalam ruang diskusi.

Akan tetapi, sejak diadakan selama dua tahun, Kegiatan Kajian Rutin tersebut

terjadi dinamika partisipasi. Peneliti melakukan perhitungan data jumlah jama’ah

yang sering mengikuti Kajian Rutin Islamiyah yang dilaksanakan pada satu minggu

sekali yang didapatkan pada data kehadiran, sehingga peneliti menghitung data
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tersebut secara kumulatif dalam bentuk bulanan. Pada bulan Januari ada 170 jama’ah,

bulan Februari ada 167 jama’ah, bulan Maret ada 148 jama’ah, bulan April 120

jama’ah, bulan Mei 143 jama’ah, bulan Juni 180 jama’ah, bulan Juli 129 jama’ah,

bulan Agustus 132 jama’ah, bulan September 119 jama’ah, bulan Oktober 105 bulan

jama’ah, bulan November 86 jama’ah, dan bulan Desember 83 jama’ah. Berikut tabel

data kehadiran dari jamaah Nahdlatul Ulama Cabang Ogan Ilir :

Grafik 1.1
Data Kehadiran Jama’ah Kajian Rutin Islamiyah

Pada Tahun 2018

Sumber : Pengurus Nahdlatul Ulama Cabang Ogan Ilir dan Olahan Peneliti, 2018

Pada tabel grafik 1.1 menunjukan terjadi dinamika partisipasi jama’ah terhadap

dakwah bil lisan yang diselenggarakan oleh Pengurus Nahdlatul Ulama Cabang Ogan

Ilir dalam kegiatan Kajian Rutin Islamiyah. Artinya dengan dinamika partipasi

tersebut memiliki alasan faktor tersendiri, alasan tersebut bisa dilihat dari komponen

sikap. Dimana sikap tersebut mempengaruhi partisipasi mengikuti kegiatan Kajian

Rutin Islamiyah. Sikap memiliki komponen yang berkaitan dengan pandangan,

perasaan dan perilaku. Mengapa dengan adanya Kajian Rutin Islamiyah yang
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diadakan setiap minggu terjadi dinamika partisipasi jama’ah dalam mengikuti

kegiatan Kajian Rutin Islamiyah yang diselenggarakan oleh Pengurus Nahdlatul

Ulama Cabang Ogan di Kecamatan Indralaya. Ini merupakan tanggung jawab yang

disandang oleh Pengurus Nahdlatul Ulama Cabang Ogan Ilir dalam hal

mempersiapkan pembinaan bagi setiap jama’ah nahdliyin di Kecamatan Indralaya.

Penelitian ini perlu ditelusuri, karena di kalangan Jama’ah Nahdliyin memiliki

kondisi subjektif yang berbeda-beda, padahal sebuah metode dakwah yang baik

seharusnya dikemas sesuai dengan kondisi faktual objek dakwah, sehingga metode

dakwah yang dilakukan lebih sempurna menyesuaikan kondisi jama’ah.

Keanekaragaman sikap dari masing-masing jama’ah perlu didalami untuk

mengungkap gambaran sikap jama’ah tentang dakwah bil lisan. Maka dari itu,

berdasarkan latar belakang tersebut peneliti sangat tertarik untuk melakukan sebuah

penelitian mengenai sikap jama’ah tentang dakwah bil lisan studi jama’ah Nahdlatul

Ulama Cabang Ogan Ilir di Kecamatan Indralaya.

1.2 Rumusan Masalah

Keberadaan Pengurus Organisasi Nahdlatul Ulama di Kecamatan Indralaya

memiliki pengaruh dalam bidang keagamaan dan dakwah, sesuai dengan misi

Organisasi Nahdlatul Ulama yang aktif bergerak di bidang dakwah dengan kegiatan

dakwah dalam bentuk kegiatan Kajian Rutin Islamiyah. Dakwah tersebut guna untuk

meningkat kualitas warga Nahdlatul Ulama. Namun terjadi dinamika partisipasi

terhadap antusias warga nahdliyin dalam mengikuti Kajian Rutin Islamiyah yang

diselenggarakan oleh Pengurus Nahdlatul Ulama Cabang Ogan Ilir di Kecamatan

Indralaya, Dinamika pastisipasi jama’ah tersebut dapat dilihat dari sikap. Berdasarkan

latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka dapat dirumuskan masalah

utama penelitian ini adalah Bagaimana Sikap Jama’ah tentang dakwah bil lisan dalam

kegiatan Kajian Rutin Islamiyah. Dari rumusan masalah utama tersebut dapat

diturunkan menjadi beberapa pertanyaan masalah, yaitu:
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1. Bagaimana pandangan jama’ah tentang cara dakwah bil lisan yang dilakukan

oleh Pengurus Nahdlatul Ulama Cabang Ogan Ilir dalam membina jama’ah ?

2. Bagaimana Perasaan jama’ah tentang cara dakwah bil lisan yang dilakukan

oleh Pengurus Nahdlatul Ulama Cabang Ogan Ilir dalam membina jama’ah ?

3. Bagaimana perilaku jama’ah tentang cara dakwah bil lisan yang dilakukan

oleh Pengurus Nahdlatul Ulama Cabang Ogan Ilir dalam membina jama’ah ?

1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini antara lain :

1.3.1 Tujuan Umum

Untuk menganalisis Sikap Jamaah Nahdlatul Ulama tentang dakwah bil lisan

yang dilakukan oleh Pengurus Nahdlatul Ulama Cabang Ogan Ilir di Kecamatan

Indralaya.

1.3.2 Tujuan Khusus

Penelitian ini secara khusus bertujuan untuk :

a. Menganalisis pandangan jama’ah mengenai cara dakwah bil lisan yang

dilakukan oleh Pengurus Nahdlatul Ulama Cabang Ogan Ilir dalam

membina jama’ah.

b. Menganalisis perasaan jama’ah tentang cara dakwah bil lisan Pengurus

Nahdlatul Ulama Cabang Ogan Ilir dalam membina jama’ah.

c. Menganalisis perilaku jama’ah mengenai cara dakwah bil lisan yang

dilakukan oleh Pengurus Nahdlatul Ulama Cabang Ogan Ilir dalam

membina jama’ah.

1.4 Manfaat Penelitian

Dengan dilakukannya penelitian ini diharapkan mampu memberi manfaat :

1.4.1 Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini secara teoritis dapat digunakan dalam menambah wawasan

ilmu sosial khususnya dalam Sosiologi Islam dan Sosiologi Agama yang dapat
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berhubungan dengan dakwah bil lisan pada Organisasi Masyarakat Nahdlatul Ulama

Cabang Ogan Ilir di Kecamatan Indralaya.

1.4.2 Manfaat Praktis

a. Bagi Pengurus Nahdlatul Ulama Cabang Ogan Ilir

Hasil penelitian ini secara praktis diharapkan menjadi sumbangan

pemikiran bagi Organisasi Internal Nahdlatul Ulama Cabang Ogan Ilir

untuk dapat memecahkan masalah-masalah dari warga nahdliyin di

Kecamatan Indralaya dengan pendekatan dakwah, sehingga dapat

digunakan untuk mengembangkan metode dakwah dan menjadikan bahan

evaluasi dalam menyajikan materi dakwah yang disampaikan oleh

pemateri sesuai dengan perkembangan zaman.

b. Bagi Jama’ah Nahdlatul Ulama Cabang Ogan Ilir

Hasil penelitian ini menjadi sumbangan referensi dan masukan bagi

Jama’ah Nahdlatul Ulama Cabang Ogan Ilir dalam memahami dakwah bil

lisan di dalam Kegiatan Kajian Rutin Islamiyah yang diselenggarakan

oleh Pengurus Nahdlatul Ulama Cabang Ogan Ilir dalam usaha membina

dan mengembangkan jama’ah Nahdlatul Ulama Cabang Ogan Ilir di

Kecamatan Indralaya.
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